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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Perilaku Kewarganegaraan Organisasi (Organizational Citizenship Behavior)
Pada Karyawan PT Pertamina (Persero) Refinery Unit 111 Plaju Kota Palembang”. Latar belakang penelitian ini
adalah adanya permasalahan pada karyawan PT Pertamina (Persero) Refinery Unit 1l Plaju terkait perilaku
kewarganegaraan organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat perilaku
kewarganegaraan organisasi (organizational citizenship behavior) pada karyawan PT Pertamina (Persero)
Refinery Unit 111 Plaju Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hipotesis
pada penelitian ini diduga perilaku kewarganegaraan organisasi karyawan di PT Pertamina (Persero) RU 1lI
Plaju kurang baik. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner, wawancara dan observasi.
Penelitian ini menggunakan teori Organ yang menilai perilaku kewarganegaraan organisasi berdasarkan lima
dimensi yaitu Alturism, Conscientiouness, Sportmanship, Courtesy, Civic Virtue. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat perilaku kewarganegaraan organisasi karyawan PT Pertamina (Persero) Refinery
Unit 111 Plaju Kota Palembang disimpulkan sangat tinggi dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 80,79%.
Berdasarkan analisis faktor didapatkan 6 faktor yang mempengaruhi perilaku kewarganegaraan organisasi
karyawan yaitu membantu rekan kerja, semangat dalam bekerja, mengerjakan pekerjaan diluar proporsinya,
bekerja sesuai prosedur, loyal dalam bekerja, dan berpartisipasi di lingkungan kerja. Hasil penelitian ini
merekomendasikan bahwa sebaiknya tetap mempertahankan perilaku kewarganegaraan organisasi yang ada
pada karyawan-karyawan walaupun perilaku ini tidak termasuk ke dalam deskripsi kerja.

Kata kunci : Analisis Faktor, PT Pertamina (Persero) RU III Plaju Kota Palembang, Perilaku
Kewarganegaraan Organisasi, Teori Organ.

Hoirun Nisyak, S.Pd., M.Pd
NIP. 196406061992031001 NIP. 197803022002122202

Indralaya, Oktober 2018
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Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Sriwijaya

Zailani Surya Marpaung, S.Sos., MPA
NIP. 198108272009121002

Vii




ABSTRACT

This research is entitled “Organizational Citizenship Behavior. for Employees of PT Pertamina (Persero)
Refinery Unit III Plaju Palembang City”. The background of this research is the existence of problems with PT
Pertamina (Persero) Refinery Unit III Plaju employees regarding organizational citizenship behavior. The
purpose of this study was to find out how the level of organizational citizenship behavior on employees of PT
Pertamina (Persero) RU 1l Plaju Palembang City. This research uses quantitative method. The hypothesis in
this study alleged that employee organizational itizenship behavior at PT Pertamina (Persero) RU III Plaju was
not good. Data collection techniques using questionnaires, interview and observations. This study uses Organ
theory that assesses organizational citizenship behavior based on five dimensions, namely Alturism,
Conscientiouness, Sportmanship, Courtesy, Civic Virtue. The results of this study indicate that the level of
organizational citizenship behavior of the employees of PT Pertamina (Persero) Refinery Unit I Plaju
Palembang City is concluded to be very high with an overall average value of 80.79%. Based on factor analysis
found 6 factors that influence employee organizational citizenship behavior, namely helping colleagues,
enthusiasm at work, doing work outside the proportion, working according to procedures, loyal in working, and
participating in the work environment. The results of this study recommend that you should maintain the
organizational citizenship behavior that exists in employees even though this behavior is not included in the job

description.

Keywords : Factor Analysis, PT Pertamina (Persero) RU III Palembang City, Organizational Citizenship
Behavior, Organ Theory.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini banyaknya terjadi perubahan-perubahan pesat pada kondisi ekonomi secara
keseluruhan telah menyebabkan munculnya sejumlah tuntutan yang tidak bisa ditawar bagi
pelaku ekonomi maupun industri. Salah satu tuntutan tersebut adalah bagaimana organisasi
bisa secara responsif menanggapi perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan yang
dilakukan tidak hanya pada eksternal tetapi juga pada internal perusahaan salah satunya adalah
tenaga kerja. Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor terpenting dalam usaha

pencapaian keberhasilan semacam ini.

Organisasi maupun perusahaan mengharapkan kinerja individual yang semaksimal
mungkin untuk dapat mencapai keunggulan perusahaan, karena pada dasarnya Kinerja
individual atau kelompok kerja adalah yang mempengaruhi kemajuan perusahaan secara
keseluruhan. Kriteria kinerja yang baik menuntut karyawan untuk berperilaku sesuai harapan
organisasi. Perilaku ini tidak hanya mencakup in-role yaitu bekerja sesuai dengan standar job
description saja namun juga extra-role yaitu memberikan perusahaan lebih daripada yang

diharapkan.

Perilaku extra-role juga dikenal dengan istilah perilaku kewarganegaraan organisasi
(organizational citizenship behavior). Perilaku kewarganegaraan organisasi (organizational
ciizenship behavior) menjadi salah satu perilaku yang sangat penting untuk dimiliki oleh
karyawan karena menurut Organ (dalam Titisari 2014: 6) organizational citizenship behavior
sebagai perilaku individu yang bebas, tidak berkaitan secara langsung atau eksplisit dengan
sistem reward dan bisa meningkatkan fungsi efektivitas organisasi. Bersifat bebas dan

sukarela, karena perilaku tersebut tidak diharuskan oleh persyaratan peran atau deskripsi



jabatan yang secara jelas dituntut berdasarkan kontrak dengan organisasi melainkan sebagai
pilihan personal. Hal ini berarti perilaku tersebut tidak termasuk ke dalam persyaratan kerja
atau deskripsi kerja karyawan sehingga jika tidak ditampilkan pun tidak diberikan hukuman.
Jadi bagaimana karyawan tersebut dengan sukarela mengerjakan tugas rekan kerjanya yang
mengalami kelebihan tugas kerja, untuk mencegah terjadinya kesalahan dalam melakukan
tugas pekerjaan, serta bagaimana karyawan dapat bertahan dari situasi perusahaan yang tidak

semestinya tanpa mengeluh.

Organizational citizenship behavior dapat dijadikan sebagai dasar yang efektif untuk
aktivitas-aktivitas koordinasi antar anggota-anggota tim dan antar kelompok-kelompok kerja,
organizational citizenship behavior berperan meningkatkan produktivitas rekan kerja dan
peningkatan produktivitas manajerial itu sendiri. Peran tambahan (extra-role) yang dimiliki
karyawan merupakan istilah yang digunakan untuk mengidentifikasikan perilaku karyawan
sehingga dapat disebut sebagai anggota organisasi yang baik (Sloat, 1999: 20-23). Perilaku ini
cenderung melihat karyawan sebagai makhluk sosial yang menjadi bagian organisasi,
dibandingkan sebagai makhluk individual yang mementingkan diri sendiri. Sebagai makhluk
sosial, manusia memiliki kemampuan untuk memiliki empati kepada orang lain dan
lingkungannya dengan menganut nilai-nilai yang dimiliki lingkungannya untuk menjaga dan
meningkatkan interaksi sosial yang lebih baik. Adapun untuk melakukan segala sesuatu yang
baik manusia tidak selalu digerakkan oleh hal-hal yang hanya menguntungkan dirinya,
misalnya seseorang mau membantu orang lain jika ada imbalan tertentu. Apabila karyawan
dalam organisasi memiliki Perilaku Kewarganegaraan Organisasi (OCB) yang tinggi, maka
karyawan dapat mengendalikan perilakunya sendiri atau mampu memilih perilaku yang terbaik

untuk kepentingan organisasinya.

Menurut Markozy (dalam Titisari, 2014: 2), karyawan yang baik (good citizens) adalah

cenderung untuk menampilkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) di lingkungannya



kerjanya, sehingga organisasi akan lebih baik dengan adanya karyawan yang bertindak
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Kinerja individu akan memengaruhi Kkinerja
instansi secara keseluruhan, yang menuntut adanya perilaku karyawan dalam suatu instansi.
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah kontribusi pekerja “di atas dan lebih dari”
deskripsi kerja formal Smith et al (dalam Titisari, 2014: 3). Organizational Citizenship
Behavior (OCB) melibatkan beberapa perilaku, meliputi perilaku menolong orang lain,
menjadi volunteer untuk tugas-tugas ekstra, patuh terhadap aturan-aturan dan prosedur-
prosedur di tempat kerja. Perilaku-perilaku ini menggambarkan “nilai tambah karyawan” dan
merupakan salah satu bentuk perilaku prososial, yaitu perilaku sosial yang positif, konstruktif

dan bermakna membantu (Aldag dan Resckhe dalam Titisari, 2014: 3).

Organizational Citizenship Behavior (OCB) memiliki lingkup yang luas dibandingkan
dengan komitmen karyawan secara pribadi karena arti dari “citizen” itu sendiri adalah
kewarganegaraan sehingga memiliki tanggung jawab dan rasa cinta terhadap pekerjaan secara
sukarela dan tanpa diawasi. Perilaku kewarganegaraan organisasi (organizational citizenship
behavior) tidak terdapat pada job description karyawan, akan tetapi sangat diharapkan karena
mendukung peningkatan efektivitas dan kelangsungan hidup organisasi, khususnya dalam
lingkungan bisnis yang persaingannya semakin tajam. Karyawan yang memiliki perilaku
kewarganegaraan organisasi (organizational citizenship behavior) akan memiliki loyalitas
yang tinggi terhadap organisasi tempatnya bekerja, dan dengan sendirinya akan merasa nyaman

dan aman terhadap pekerjaannya.

Pentingnya penerapan organizational citizenship behavior didalam sebuah organisasi
yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas karyawan dan menerapkan manajemen yang
efektif dan efisien karena dengan penerapan organizational citizenship behaviori di perusahaan
akan menghemat sumber daya manusia didalam manajemen dan organisasi secara keseluruhan.

Namun masih ada perusahaan yang belum menerapkan organizational citizenship behavior



karena mereka masih mempunyai perilaku untuk mengerjakan pekerjaan mereka masing-
masing sehingga mereka hanya terfokus terhadap diri sendiri tanpa mementingkan kepentingan

orang lain.

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah PT. Pertamina (Persero) RU Il yaitu salah
satu dari enam Refinery Unit PT. Pertamina (Persero) dengan kegiatan bisnis utamanya adalah
mengelola minyak mentah (crude oil) dan intermediate product yang letaknya di Kecamatan
Plaju, Kota Palembang. PT. Pertamina (Persero) RU Ill Plaju memiliki struktur organisasi
yang masing-masing terbagi menjadi beberapa divisi atau unit kerja di dalamnya. Salah satu
unit kerjanya yaitu bidang produksi atau pengolahan dengan jumlah karyawan mencapai 701
karyawan disertai kemampuan dan pengalaman yang berbeda-beda. Berdasarkan wawancara
informal yang dilakukan di PT Pertamina (Persero) RU Il Plaju bahwa perusahaan
memperhatikan kinerja karyawan dan berusaha untuk memberikan gaji yang pantas untuk
karyawan-karyawannya serta selalu mengevaluasi kinerja masing-masing karyawan untuk
menentukan apakah karyawan tersebut menunjukkan potensi yang baik atau dapat menerima
kenaikan jabatan. Sedangkan karyawan yang memiliki kinerja yang buruk akan

dipertimbangkan dan akan mempengaruhi nilai kerja mereka.

Penulis melakukan penelitian untuk mendapatkan data organizational citizenship
behavior di PT Pertamina (Persero) RU Il Plaju dimana hasil penelitian tersebut adalah
penerapan organizational citizenship behavior didalam perusahaan tersebut telah diterapkan
tetapi belum maksimal walaupun pekerjaan karyawan produksi hanya terpaku pada deskripsi
kerja, hal ini didapat dari penelitian sebagai berikut. Karyawan hanya fokus terhadap
pekerjaannya masing-masing serta beberapa karyawan belum ada keinginan membantu rekan
kerja yang pekerjaannya sedang banyak. Hal ini menunjukkan bahwa masih kecilnya keinginan
karyawan untuk saling membantu. Selain itu masih ada karyawan yang menggunakan waktu

kerjanya untuk kepentingan pribadinya, contohnya keluar pada saat jam kerja dan terlambat



datang kembali untuk bekerja setelah jam istirahat. Hal ini didukung oleh pernyataan subjek
penelitian yaitu salah satu karyawan di bidang produksi, bahwasannya terdapat karyawan yang
belum bisa mengerjakan sepenuhnya job description mereka. Kekurangan-kekurangan tersebut
yang menyebabkan penerapan organizational citizenship behavior di PT Pertamina (Persero)
RU I11 Plaju Kota Palembang belum maksimal. Karyawan PT Pertamina (Persero) RU 111 Plaju
Kota Palembang memiliki job description dengan tingkatan kerja yang berbeda-beda terutama
di bidang produksi. Setiap tingkatan kerja memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda juga
dimana dibutuhkan karyawn yang dituntut untuk multitasking dalam bekerja, karena
menangani pekerjaan dan berbagai macam kendala yang dihadapi pada pabrik atau kilang. Para
karyawan bisa saja tidak melakukan tugas atau pekerjaan yang diluar job description mereka,
namun pekerjaan mereka dituntut untuk tidak hanya bekerja sesuai dengan prosedur atau job
description saja tetapi juga membutuhkan kerjasama dan perilaku ekstra (extra-role) atau lebih

dikenal dengan Organizational Citizenship Behavior.

Organizational Citizenship Behavior mampu memfasilitasi tercapainya efektifitas,
efisiensi dan kesuksesan organisasi karena beberapa perilaku OCB mampu menghemat sumber
daya dan meningkatkan produktivitas organisasi. Jika perusahaan  mampu
menumbuhkembangkan perilaku tersebut, maka akan dapat menjadi suatu kekuatan internal
yang besar sebagai modal untuk menciptakan keunggulan bersaing yang lebih berkelanjutan.
Pada kenyataannya, masih ada karyawan yang kurang menunjukkan perilaku kewarganegaraan
organisasi (OCB). Dimana seharusnya karyawan merasa puas dengan pekerjaan yang diberikan
kepada mereka sehingga karyawan dapat menunjukkan perilaku ekstra (OCB) pada saat
bekerja dalam perusahaan melebihi apa yang diharapkan oleh perusahaan. Keberhasilan
perusahaan tidak sepenuhnya bergantung pada manajer dan manajemen permasalahan, tetapi
juga pada tingkat keterlibatan karyawan terhadap aktivitas dan pencapaian tujuan perusahaan.

Begitu pula pada PT. Pertamina (Persero) RU 111 Plaju, keterlibatan karyawan yang lebih besar



untuk membangun keberhasilan perusahaan diharapkan akan membentuk dan mempengaruhi
perilaku ekstra karyawan. Karyawan seharusnya memberikan performa yang lebih baik untuk
perusahaan dikarenakan perusahaan menghargai SDM secara loyal termasuk dalam hal

tunjangan, kenaikan jabatan serta fasilitas hidup (tempat tinggal, layanan kesehatan) yang baik.

Penelitian mengenai Organizational Citizenship Behavior (OCB) secara insentif
dilakukan sejak pengenalannya hampir dua puluh tahun yang lalu. Organ (1988) berpendapat
bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) sangat penting dalam kelangsungan hidup
organisasi. Organ lebih lanjut memperinci bahwa perilaku kewarganegaraan organisasi bisa
memaksimalkan efisiensi dan produktivitas karyawan maupun organisasi yang pada akhirnya
memberi kontribusi pada fungsi efektif dari suatu organisasi. Organizational Citizenship
Behavior (OCB) membantu mengubah suasana organisasi yang formal menjadi sedikit santai
dan penuh dengan kerja sama. Diharapkan dengan suasana yang seperti itu maka ketegangan
diantara para karyawan dapat dikurangi dan karena suasana yang mendukung diharapkan

produktivitas karyawan meningkat, sehingga akan tercapai keefektifan dan keefesienan.

Berdasarkan uraian yang disampaikan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian ini dengan judul “Perilaku Kewarganegaraan Organisasi (Organizational Ctizenship

Behavior) Pada Karyawan PT Pertamina (Persero) Refinery Unit III Plaju Kota Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang disampaikan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan

yaitu :

“Bagaimana tingkat perilaku kewarganegaraan organisasi (Organizational Citizenship

Behavior) pada karyawan PT Pertamina (Persero) RU III Plaju Kota Palembang ?”.



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat perilaku kewarganegaraan
organisasi (Organizational Citizenship Behavior) pada karyawan PT Pertamina (Persero) RU

I11 Plaju Kota Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang dapat diambil, antara lain :

1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan secara akademis mengenai
perilaku kewarganegaraan organisasi (OCB) karyawan. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian berikutnya.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan masukan megenai
perilaku kewarganegaraan organisasi (OCB) karyawan sehingga dapat memberikan

pengaruh positif terhadap perilaku karyawan.
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